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ABSTRAK 

Ahmad Al Khafidz Razak M. 2026. Perbandingan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Dan Problem 

Based Learning Terhadap Berpikir Kreatif Matematis 

di SMP Negeri 7 Pekalongan. Skripsi. Program Studi 

Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing. Heni 

Lilia Dewi, M.Pd. 

Kata kunci : Project Based Learning, Problem Based 

Learning, Pembelajaran Langsung, Berpikir 

Kreatif, Motivasi. 

Pembelajaran matematika di SMP N 7 Pekalongan 

masih menghadapi permasalahan rendahnya kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan motivasi belajar siswa. Proses 

pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru dan masih 

menggunakan pembelajaran langsung menyebabkan siswa 

kurang aktif dalam mengembangkan ide, mengeksplorasi 

berbagai alternatif penyelesaian masalah, serta kurang 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya 

perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara Project Based 

Learning dengan Problem Based Learning, menganalisis 

perbedaan motivasi siswa terhadap Project Based Learning 

dengan Problem Based Learning, dan menganalisis perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif dengan motivasi siswa terhadap 

Project Based Learning dan Problem Based Learning. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain menggunakan Pretest–Posttest Nonequivalent 

Control Group Design. Penelitian ini menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data berupa tes, kuesioner, dan dokumentasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 184 siswa kelas VII SMP 

Negeri 7 Pekalongan. Teknik sampel menggunakan dengan 

cara cluster random sampling dengan rincian adalah ketiga 

kelas eksperimen PjBL, kelas eksperimen PBL dan kelas 
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kontrol (pembelajaran langsung). Adapun alat analisis yang 

digunakan adalah SPSS 26. Data dianalisis menggunakan uji 

ANOVA untuk melihat perbedaan secara parsial dan uji 

MANOVA untuk melihat perbedaan secara simultan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan motivasi belajar siswa antara kelas yang 

menggunakan model Project Based Learning, Problem Based 

Learning, dan pembelajaran langsung. Hasil uji ANOVA 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

H₀ ditolak baik pada kemampuan berpikir kreatif matematis 

maupun motivasi belajar siswa. Secara statistik, perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditunjukkan oleh nilai 

F hitung sebesar 50,011 > F tabel 3,09, sedangkan perbedaan 

motivasi belajar siswa ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 

16,726 > F tabel 3,09. Berdasarkan hasil uji lanjut Post Hoc 

Bonferroni, pada variabel kemampuan berpikir kreatif 

matematis tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas Project Based Learning dan Problem Based Learning 

dengan sig. 0,417 > 0,05. Sementara itu, pada variabel 

motivasi belajar terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas Project Based Learning dan Problem Based Learning 

dengan sig. 0,012 < 0,05. Selain itu, hasil uji MANOVA 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

secara simultan pada kemampuan berpikir kreatif matematis 

dan motivasi belajar siswa berdasarkan model pembelajaran 

yang diterapkan. Perbedaan tersebut terlihat baik pada 

kemampuan berpikir kreatif matematis maupun motivasi 

belajar, namun pengaruh model pembelajaran tampak lebih 

dominan terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

dibandingkan motivasi belajar siswa. 

. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Pendidikan merupakan suatu usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terstruktur oleh guru dengan 

adanya memberikan bimbingan dalam mengembangkan 

potensi yang ada pada diri siswa supaya mampu dalam 

melanjutkan kejenjang secara mandiri di masa yang 

akan mendatang (Widyawati, Wulandari, & Madura, 

2024). Oleh karna itu matematika adalah mata pelajaran 

yang dikenal sulit dikalangan siswa sehingga 

matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang 

jarang diminati siswa, karena siswa masih banyak yang 

berasumsi atau presepsi bahwa matematika Pelajaran 

yang sangat sulit dipahami, dan tidak menyenangkan 

bagi siswa (Ratri & Nurfalah, 2023). Padahal dari 

pembelajaran matematika sangat banyak manfaat yang 

bisa digunakan dalam diaplikasikan dunia nyata. karena 

itu pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

mempersiapkan siswa dengan serius dengan melatih 

siswa untuk berpikir kreatif, logis, jelas, sistematis, dan 

juga untuk jenjang kedepan seperti melanjutkan Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

SMP pada di negara Indonesia memiliki tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai mengacu pada 

kemendikbud No. 5 Tahun 2022 yang berisi tentang 

standar kopetensi kelulusan pada Pendidikan menengah. 

Standar kompetensi lulusan (SKL) menjadi kriteria 

minimal tentang kesatuan sikap, keterampilan dan 

pengetahuan yang menunjukan capaian kemampuan 

siswa dalm hasil belajar yang ditetapkan oleh 
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pemerintah pusat (Cahyani Nugraheny, 2023). Oleh 

karena itu, siswa dengan adanya SKL perlu 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif agar 

siswa mampu dalam merancang untuk kedepan ketika 

siswa akan melanjutkan di sekolah. Dengan ini siswa 

dapat mempersiapkan diri untuk belajar dengan berpikir 

kreatif dan mengasah dalam kemampuan berbasis 

masalah atau berbasis proyek yang dikuasai oleh siswa 

tersebut. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di 

Indonesia masih perlu ditingkatkan. Hasil studi PISA 

(Programe for International Student Assessment) secara 

konsisten menempatkan Indonesia pada peringkat 

bawah dalam literasi matematika, yang mengindikasikan 

adanya kelemahan dalam kemampuan bernalar dan 

berpikir kreatif siswa dalam konteks matematika 

(OECD, 2019). Observasi di berbagai sekolah juga 

seringkali menunjukkan pembelajaran matematika yang 

masih didominasi oleh metode konvensional, yang 

kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan ide-ide orisinal dan solusi yang 

beragam. Berdasarkan paparan sebelumnya, 

bahwasannya tingkat berpikir tinggi siswa salah satunya 

berpikir kreatif. Hasil dari PISA pada Tahun 2018 

menunjukan bahwasannya Indonesia berada di peringkat 

68 dari 81 negara. Hasil tersebut menggabarkan 

perlunya pembelajaran dengan meningkatkan berpikir 

kreatif (Lestari & Ilhami, 2022). Oleh karna itu dengan 

kreativitas siswa di bangsa ini dapat mengelola sumber 

daya alam dengan baik sehingga bertujuan untuk negara 

lebih sejahtera dan bisa tercapai. 
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Menurut (Fadlilah & Siswono, 2022), 

menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu 

kegiatan mental yang digunakan seseorang untuk 

membangun ide atau gagagan baru. Oleh karena itu, 

siswa dapat mengidentifikasi apa yang perlu dicari 

dalam informasi yang diberikan, maka ia dikatakan telah 

memahami masalah tersebut. maka Siswa tersebut 

menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

menyelesaikan masalah jika bisa menemukan beberapa 

jawaban yang masuk akal dan benar. Selain itu, siswa 

juga menunjukkan fleksibilitas dalam pemecahan 

masalah jika bisa menyelesaikan soal dengan cara yang 

berbeda-beda namun tetap mendapatkan jawaban yang 

benar. Sementara itu, kebaruan dalam penyelesaian 

masalah terlihat ketika siswa dapat menghasilkan 

jawaban yang berbeda dari yang sebelumnya atau dari 

yang umum diketahui oleh siswa lainnya (Leonard, 

2015). 

Oleh karena itu, Berpikir kreatif adalah suatu 

proses berpikir dimana seseorang menciptakan sesuatu 

yang baru. Hal baru yang tercipta boleh saja berasal dari 

kombinasi unsur yang sudah ada serta dikembangkan 

menjadi sesuatu yang lebih modern dan bermanfaat. 

Karena Indonesia adalah negara yang berkembang, 

maka Indonesia sangat membutuhkan tenaga kreatif 

yang dapat memberikan inovasi yang bermakna dalam 

peningkatan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, 

serta kesejehteraan bangsa pada umumnya. Tingginya 

angka pengangguran di Indonesia membuktikan bahwa 

negara kita sangat membutuhkan individu yang kreatif 

untuk menciptakan lowongan kerja baru sehingga 

kesejahteraan bangsa meningkat sehubungan dengan hal 
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ini, hendaknya pendidikan di Indonesia tertuju pada 

pengembangan kreativitas siswa (Fuadiyah, Suntari, & 

Dallion, 2024). 

Selain kemampuan berpikir kreatif, motivasi 

belajar siswa juga memegang peranan penting dalam 

keberhasilan pembelajaran matematika. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi akan lebih aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu yang 

besar, dan gigih dalam menghadapi kesulitan (Ryan & 

Deci, 2000). Motivasi yang kuat dapat mendorong siswa 

untuk mengeksplorasi konsep matematika lebih dalam 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

mereka. Sayangnya, tidak sedikit siswa yang merasa 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan, yang berdampak pada rendahnya 

motivasi belajar mereka (Noverianto & Munahefi, 

2023). 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan motivasi belajar siswa, 

berbagai pendekatan dan model pembelajaran inovatif 

telah dikembangkan. Dua di antaranya adalah Project 

Based Learning dan Problem Based Learning. Hasil 

penelitian yang dilaksanakan pada beberapa SMP 

mengungkapkan bahwasannya secara keseluruhan nilai 

rata–rata kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

motivasi siswa sebesar 50% tergolong rendah dan pada 

motivasi belajar sebesar 30-50% tergolong rendah. 

Selain itu juga penelitian ini mengungkapkan capaian 

presentase terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa berdasarkan indikator yaitu indikator 

Fluency sebesar 29%, elaboration sebesar. 13%, 

Flexibility sebesar 44% dan originality 30%  pada dari 
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itu dapat disimpulkan bahwasannya kemampuan 

berpikir kreatif matimatis dan motivasi siswa masih 

rendah dan pada khususnya pada indikator – indikator 

tersebut masih rendah (Wardani & Suripah, 2023). 

Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa dengan lebih mengedepankan pengalaman siswa, 

baik secara mandiri atau berkelompok untuk 

menuangkan ide-ide kreatif maupun gagasan baru sesuai 

dengan materi yang disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan dengan mengoptimalkan daya pikir kreatif 

siswa berdasarkan informasi yang diperoleh selama 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, dapat dipaparkan 

bahwa model Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa dengan 

peran guru sebagai motivator dan fasilitator. PjBL 

berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa melalui penugasan yang kompleks dan terbuka, 

selain itu dalam kegiatan pembelajaran dengan 

melibatkan siswa secara langsung merupakan penerapan 

model Project Based Learning dengan pemanfaatan 

proyek (Yuniarti, 2021). 

 Model PBL adalah model pembelajaran yang 

dimana mengutamakan seberapa aktif siswa-siswa 

dalam mamapu mengemembangkan keterampilan dalam 

berpikir dan pemecahan masalah agar siswa mampu 

menjadi pembelajar yang mandiri. Adapun kelebihan 

dalam model pembelajaran problem based learning itu 

meningkatnya interaksi antara siswa dengan sesama 

siswa serta siswa dan guru terlihat dari saling pengertian. 

Hal ini terlihat dari eratnya hubungan antara siswa dan 

guru serta antara siswa yang satu dengan siswa yang 
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lain. Hasilnya, lingkungan belajar menjadi lebih nyata 

dan siswa tampil lebih percaya diri saat mengikuti 

program. Menurut pendapat (Ariandi, 2016) 

pembelajaran berbasis masalah (PBL), adalah metode 

pengajaran yang memungkinkan siswa belajar sendiri 

sambil menyelesaikan masalah yang sebenarnya. Berkat 

metode ini, siswa dapat memperoleh pengetahuan dan 

kemampuan mereka sendiri serta kemampuan untuk 

berpikir kreatif. Siswa memperoleh manfaat dari metode 

ini dengan mengembangkan kemandirian yang lebih 

besar dalam keterampilan belajar dan pemecahan 

masalah mereka. 

SMP N 7 Pekalongan, sebagai salah satu 

lembaga pendidikan tingkat menengah pertama, 

memiliki potensi untuk mengimplementasikan 

pendekatan pembelajaran inovatif guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika. Namun, belum 

terdapat penelitian yang secara spesifik membandingkan 

model pembelajaran PjBL dan model pembelajaran PBL 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

motivasi belajar siswa di sekolah tersebut. Selain itu, 

diketahui bahwa teknik berpikir kreatif siswa belum 

terintegrasi dalam pembelajaran matematika di kelas, 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII di 

SMP N 7 Pekalongan, ditemukan bahwa motivasi 

belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat 

nyata di dalam kelas ketika proses pembelajaran 

berlangsung menggunakan metode ceramah; sebagian 

besar siswa menunjukkan gestur jenuh seperti menopang 

dagu, mengobrol dengan teman sebangku, bahkan 

mengantuk. Rendahnya motivasi ini juga berdampak 
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pada aktivitas belajar, di mana banyak siswa yang pasif 

saat guru memberikan pertanyaan, enggan mencatat 

materi, serta sering menunda mengerjakan tugas latihan. 

Antusiasme siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi 

kelompok pun masih sangat minim. 

Kondisi tersebut berbanding lurus dengan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

belum berkembang optimal. Ketika diberikan soal 

pemecahan masalah khususnya pada materi Aljabar 

mayoritas siswa hanya terpaku pada satu cara 

penyelesaian yang persis seperti contoh yang didektekan 

oleh guru di papan tulis, yang mengindikasikan 

kelemahan pada indikator flexibility (fleksibilitas). 

Selain itu, siswa cenderung langsung menyerah ketika 

dihadapkan pada soal cerita non-rutin yang 

membutuhkan analisis mendalam, serta belum mampu 

memberikan gagasan atau jawaban alternatif yang unik 

dan orisinal (originality). 

Proses pembelajaran matematika di kelas VII 

yang masih cenderung berpusat pada guru (teacher-

centered) dan berorientasi pada hasil ujian melalui 

metode ceramah yang dominan ini membuat kesempatan 

siswa untuk berpikir mandiri menjadi sangat terbatas. 

Kondisi dilematis ini memperkuat urgensi perlunya 

penerapan model pembelajaran inovatif yang dapat 

mendorong keterlibatan siswa secara aktif, 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis, sekaligus mendongkrak motivasi belajar 

siswa. Sampai saat ini, belum terdapat penelitian yang 

secara spesifik membandingkan efektivitas model 

Project Based Learning dan Problem Based Learning 
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terhadap kedua variabel tersebut di SMP N 7 

Pekalongan. 

Berdasarkan seluruh uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

dan Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan motivasi belajar siswa 

SMP N 7 Pekalongan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris bagi guru dan 

pihak sekolah dalam memilih pendekatan pembelajaran 

yang paling efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis sekaligus motivasi belajar 

siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya studi-studi penelitian di bidang pendidikan 

matematika terkait perbandingan efektivitas model-

model pembelajaran inovatif. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pada penelitian ini, pembelajaran matematika di 

SMP N 7 Pekalongan menghadapi beberapa kendala. 

Berikut adalah identifikasi masalah dalam penelitian ini: 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP N 7 

Pekalongan masih rendah. 

2. Proses Pembelajaran pada umumnya masih terbatas 

menjelaskan rumus, memberikan contoh soal, dan 

mengerjakan latihan. sehingga siswa tidak bisa 

mengembangkan berpikir kreatif dan motivasi. 

3. Proses Pembelajaran masih menggunakan strategi 

pembelajaran langsung.  

4. Belum diterapkannya model pembelajaran PjBL dan 

PBL.  
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5. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

belum membantu meningkatkan berpikir kreatif 

matematis dan motivasi siswa 

1.3 Pembatasan Masalah  

Pada penelitian ini, penulis focus dan mencapai 

apa yang diharapkan, maka dari itu permasalahn 

penelitian hanya dibatasi sebagai berikut:  

1. Penelitian ini fokus pada model PjBL dan PBL, 

Penelitian pada kelas eksperimen menggunakan 

model PjBL sedangkan kelas eksperimen  

menggunakan model PBL. 

2. Penelitian ini hanya pada materi Bangun Ruang.  

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis yang akan 

diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada indikator 

kemampuan kreatif yaitu kefasihan, fleksibelitas, 

maupun kebaruan yang tertuang dalam kemampuan 

berpikir kreatif.  

4. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP N 7 

Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan 

diatas, maka dapat ditarik beberapa rumusan masalah 

pada penelitian ini yakni : 

1. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

sesuai yang menggunakan Project Based Learning 

dengan Problem Based Learning? 

2. Apakah ada perbedaan motivasi siswa sesuai yang 

menggunakan Project Based Learning dengan 

Problem Based Learning? 

3. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

dan motivasi siswa antara kelas yang menggunakan 
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Project Based Learning dan Problem Based 

Learning? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari pembahasan sebelumnya, penulis dapat 

menentukan beberapa tujuan penelitian, yaitu untuk 

menemukan contoh nyata dari model pembelajaran 

berbasis proyek dan berbasis masalah yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

mata pelajaran matematika di SMP sebagai berikut : 

1. Menganalisis adanya perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif sesuai yang menggunakan Project 

Based Learning dengan Problem Based Learning. 

2. Menganalisis perbedaan motivasi siswa terhadap 

Project Based Learning sesuai yang menggunakan 

Problem Based Learning. 

3. Menganalisis perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif dan motivasi siswa antara kelas yang 

menggunakan Project Based Learning dan Problem 

Based Learning. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di dapat dengan adanya penelitian ini, 

antara lain adalah : 

1. Manfaat praktis  

a. Guru 

dapat digunakan sebagai alat untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengilustrasikan konsep matematika pada mata 

pelajaran lain dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran 

berbasis masalah. 

b. Siswa  
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Melalui penelitian ini diharapkan siswa 

dapat memperoleh manfaat baik dari 

keunggulan pembelajaran berbasis proyek 

maupun pembelajaran berbasis masalah dalam 

hal kemampuannya mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif dan belajar secara 

berkesinambungan. 

c. Sekolah  

Meningkatkan kualitas pengajaran yang 

diberikan oleh sekolah menengah khusus untuk 

pendidikan matematika. 

d. Penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan pedoman 

dan metode untuk mengembangkan ide dan 

strategi dalam mengatasi permasalahan yang 

muncul dalam kegiatan pendidikan, seperti 

pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran 

berbasis masalah, yang berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam mengekspresikan 

kreativitasnya. Sehingga nantinya, ketika 

penulis menjadi guru, mereka akan mampu 

menyumbangkan ide dan kreativitasnya 

terhadap kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan diri secara kreatif siswa. 

2. Manfaat teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan nuansa baru di beberapa 

bidang pendidikan khususnya dalam pembelajaran 

matematika. Dapat digunakan sebagai badan acuan 

ke depan bagi guru sehingga mengembangkan 

keterampilan berfikir kreatif siswa.   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai perbandingan model pembelajaran Project 

Based Learning dan Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan motivasi 

belajar siswa SMP N 7 Pekalongan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

yang signifikan antara siswa yang belajar 

menggunakan model Project Based Learning dan 

Problem Based Learning pada siswa kelas VII SMP N 

7 Pekalongan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji lanjut 

Post Hoc Bonferroni yang memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,417 > 0,05. Dengan demikian, 

H0 diterima dan H1 ditolak. Meskipun demikian, 

secara deskriptif rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang memperoleh pembelajaran Problem Based 

Learning (62,50) lebih tinggi dibandingkan Project 

Based Learning (58,59). 

2. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara 

model Project Based Learning dan Problem Based 

Learning pada siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Pekalongan. Hal ini berdasarkan hasil uji ANOVA 

yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 16,726 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara 

penerapan model Project Based Learning dan Problem 

Based Learning pada siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Pekalongan. Hasil uji lanjut Post Hoc Bonferroni 
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menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05. Secara 

deskriptif, rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas 

Project Based Learning sebesar (75,59) lebih tinggi 

dibandingkan kelas Problem Based Learning sebesar 

(67,59). 

3. Terdapat perbedaan secara simultan pada kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan motivasi belajar siswa 

antara penerapan model Project Based Learning dan 

Problem Based Learning pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 7 Pekalongan. Hal ini berdasarkan hasil uji 

MANOVA dengan kriteria Wilks’ Lambda yang 

memperoleh nilai F hitung sebesar 33,093 dengan taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Selanjutnya, hasil Tests of Between-Subjects 

Effects menunjukkan bahwa pada variabel kemampuan 

berpikir kreatif matematis diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan pada variabel motivasi 

belajar diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 < 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua 

variabel tersebut, namun perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif matematis tampak lebih kuat 

dibandingkan motivasi belajar siswa. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang 

mengacu pada indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis, dan indikator motivasi belajar siswa, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Guru Matematika 

1. Guru disarankan untuk menerapkan model 

Project Based Learning dan Problem Based 
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Learning secara konsisten sebagai alternatif 

pembelajaran matematika karena terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan motivasi belajar siswa. 

2. Untuk meningkatkan indikator fluency, guru 

perlu memberikan latihan berupa soal terbuka 

(open-ended) yang memungkinkan siswa 

menghasilkan lebih dari satu jawaban atau cara 

penyelesaian. 

3. Untuk meningkatkan indikator flexibility pada 

kelas eksperimen PjBL, Guru disarankan tidak 

hanya memfokuskan siswa pada penyelesaian 

produk akhir proyek, tetapi juga memberikan 

tantangan variasi metode penyelesaian masalah 

di tengah proses pengerjaan proyek agar siswa 

terbiasa melihat masalah dari berbagai sudut 

pandang. Dan pada kelas eksperimen PBL guru 

disarankan mendorong siswa menggunakan 

berbagai strategi dan pendekatan penyelesaian 

masalah, misalnya melalui diskusi kelompok 

dan presentasi hasil kerja. 

4. Untuk meningkatkan indikator originality, guru 

perlu memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengemukakan ide atau solusi yang berbeda 

dari contoh yang diberikan guru, serta 

mengapresiasi jawaban unik meskipun belum 

sepenuhnya sempurna. 

5. Untuk meningkatkan indikator elaboration, 

guru disarankan membiasakan siswa 

menuliskan langkah penyelesaian secara rinci 
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dan sistematis, serta memberikan umpan balik 

terhadap kejelasan penjelasan siswa. 

6. Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

guru disarankan memperhatikan aspek hasrat 

dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, serta harapan dan 

cita-cita masa depan siswa melalui pemberian 

kegiatan pembelajaran yang menarik, variatif, 

dan menantang. Selain itu, guru juga perlu 

memberikan penghargaan dalam belajar serta 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

agar keaktifan dan ketekunan siswa dapat 

berkembang secara optimal. 

5.2.2 Bagi Sekolah 

1. Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung 

implementasi model pembelajaran inovatif 

seperti Project Based Learning dan Problem 

Based Learning melalui penyediaan fasilitas 

pembelajaran, pengelolaan waktu yang 

fleksibel, serta pelatihan guru. 

2. Sekolah juga disarankan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

kolaboratif guna menunjang berkembangnya 

kemampuan berpikir kreatif dan motivasi 

belajar siswa. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan analisis yang lebih mendalam pada 

setiap indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis, sehingga dapat diketahui indikator 
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mana yang paling dominan maupun yang masih 

perlu ditingkatkan. 

2. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengembangkan instrumen motivasi belajar 

yang lebih spesifik serta menerapkan model 

PjBL dan PBL pada materi dan jenjang 

pendidikan yang berbeda.
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